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ABSTRAK

Stunting adalah masalah kesehatan global yang signifikan, terutama di negara
berkembang seperti Indonesia, yang mempengaruhi kemampuan kognitif, motorik, dan
pembelajaran anak akibat kekurangan gizi pada masa kritis pertumbuhan. Scoping review ini
bertujuan mengeksplorasi pengetahuan ibu tentang praktik pemberian makan untuk mencegah
stunting dan mengevaluasi intervensi berbasis bukti. Mengikuti protokol Joanna Briggs
Institute (JBI), pencarian dilakukan di basis data PubMed, Cochrane Library, ProQuest, dan
Google Scholar menggunakan kata kunci terkait stunting dan pemberian makan. Dari 963
artikel yang diidentifikasi, tujuh studi memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis. Hasil
menunjukkan bahwa program edukasi gizi efektif meningkatkan pengetahuan ibu terkait
pemberian makan yang baik dan mencegah stunting. Pendekatan inovatif seperti aplikasi digital
dan pelatihan berbasis komunitas terbukti mendukung keberhasilan intervensi. Temuan ini
menyoroti pentingnya program edukasi gizi yang terstruktur dan relevan secara budaya untuk
mengatasi stunting. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memperluas penerapan intervensi
pada berbagai konteks sosial-ekonomi. Kebijakan berbasis bukti yang mengintegrasikan
teknologi digital dan pendekatan multisektoral dapat membantu menurunkan prevalensi
stunting secara signifikan. Scoping review ini memberikan dasar penting bagi pengembangan
program kesehatan masyarakat yang lebih efektif.

Kata Kunci: Pendidikan Gizi Ibu, Praktek Pemberian Makan, Pencegahan Stunting

ABSTRACT

Stunting is a significant global health issue, particularly in developing countries like
Indonesia, where it impairs children's cognitive, motor, and learning abilities due to
inadequate nutrition during critical growth periods. This scoping review explores maternal
knowledge of feeding practices to prevent stunting and evaluates evidence-based interventions.
Following the Joanna Briggs Institute (JBI) protocol, a systematic search was conducted in
PubMed, Cochrane Library, ProQuest, and Google Scholar using keywords related to stunting
and feeding practices. Out of 963 identified articles, seven studies met the inclusion criteria
and were analyzed. The results demonstrate that nutrition education programs effectively
enhance maternal knowledge of proper feeding practices, thereby reducing the risk of stunting.
Innovative approaches, such as digital diagnostic tools and community-based training, have
proven successful in supporting these interventions. These findings underscore the importance
of structured and culturally relevant nutrition education programs to combat stunting. Further
research is necessary to broaden the application of interventions across diverse socioeconomic
contexts. Evidence-based policies incorporating digital technologies and multisectoral
approaches could significantly reduce stunting prevalence. This scoping review provides a
valuable foundation for developing more effective public health programs.
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PENDAHULUAN

Stunting pada anak balita
merupakan masalah gizi yang memiliki
dampak jangka panjang, termasuk
gangguan kognitif dan penurunan kapasitas
belajar. Masalah ini menjadi perhatian
utama dalam agenda kesehatan global,
termasuk  Indonesia, dengan  target
pencapaian  Sustainable  Development
Goals (SDGs) 2030 untuk mengurangi
prevalensi stunting secara signifikan.
Berdasarkan berbagai penelitian,
pendidikan gizi telah terbukti
meningkatkan pengetahuan ibu tentang
pencegahan stunting, namun sebagian besar
penelitian  terbatas pada penggunaan
metode konvensional di negara-negara
dengan prevalensi tinggi stunting. Sebagai
contoh, penelitian di Pakistan menunjukkan
bahwa aplikasi teknologi untuk pendidikan
gizi membantu ibu dalam mendiagnosis dan
mencegah stunting pada anak!, sementara
studi  lainnya  menunjukkan  bahwa
pendidikan gizi berbasis komunitas dapat
mengurangi  prevalensi  stunting  di
Ethiopia®. Meskipun demikian, celah besar
masih ada dalam hal pengaplikasian
pendidikan gizi di Indonesia dan negara
berkembang lainnya.  Penelitian ini
bertujuan  untuk  menggali  berbagai
pendekatan pendidikan gizi yang efektif
dalam pencegahan stunting, dengan fokus
pada metode berbasis komunitas. Dengan
menggunakan kerangka sosial-ekologis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
wawasan baru mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan pendidikan gizi
dan memberikan rekomendasi kebijakan
yang berbasis bukti untuk mengurangi
stunting di Indonesia dan negara
berkembang lainnya.

METODOLOGI

Metode pencarian pada scoping
review ini mengidentifikasi penelitian yang
relevan menurut protokol Joanna Briggs
Institute. Penelusuran dilakukan dengan
menggunakan empat basis data utama, yaitu
PubMed, Cochrane Library, ProQuest, dan

DESEMBER 2024

Google Scholar. Pencarian dimulai dengan
kata kunci yang disusun dalam bentuk
Boolean untuk memastikan hasil yang
relevan, termasuk kata kunci seperti
Mother’s Knowledge, Feeding, Practices,
dan Prevent Stunting. Alat penelusuran,
seperti Medical Subject Headings (MeSH)
dan  pemotongan istilah  pencarian,
digunakan untuk mempersempit atau
memperluas pencarian sesuai kebutuhan.

Pemilihan artikel dilakukan dalam dua
tahap. Tahap Pertama: Peneliti melakukan
skrining terhadap judul dan abstrak artikel
yang ditemukan dengan menggunakan
formula PCC (Participant, Concept,
Context) untuk memastikan relevansi
dengan pertanyaan penelitian. Formula
PCC digunakan untuk menetapkan Kriteria
inklusi, sebagai berikut: Participant-1bu,
Concept-Pencegahan Stunting, Context-
Pengetahuan ibu dalam praktek pemberian
makan. Tahap Kedua yaitu artikel yang
lolos pada tahap pertama dievaluasi lebih
lanjut dengan meninjau isi penuh dari
abstrak dan teks artikel untuk memastikan
apakah penelitian tersebut dapat menjawab
pertanyaan utama, yang dalam hal ini
adalah: “Bagaimana pengetahuan ibu
tentang praktik pemberian makan untuk
mencegah stunting?”

Kriteria inklusi dan eksklusi yang
diterapkan untuk studi yang dimasukkan
dalam scoping review ini adalah sebagai
berikut:  Penelitian ini  menggunakan
kriteria inklusi yang mencakup artikel yang
tersedia dalam database PubMed, Cochrane
Library, ProQuest, dan Google Scholar,
dengan publikasi yang diterbitkan antara
tahun 2019 hingga 2024. Artikel yang
dipilih  harus berbahasa Inggris dan
memenuhi kategori partisipan berupa ibu
dengan konsep pencegahan stunting serta
konteks pengetahuan ibu dalam praktik
pemberian makan. Artikel juga harus
memiliki luaran yang sesuai, seperti jenis
penelitian, hasil yang relevan, dan metode
yang mendukung studi ini. Jenis penelitian
yang dipilih meliputi artikel berbasis
tinjauan,  eksperimen, atau  kuasi-
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eksperimen yang tersedia dalam format
full-text tanpa batasan akses. Artikel akan
diekslusi jika datanya tidak mendukung
penelitian ini, misalnya tidak menyediakan
detail tentang desain studi, metode, atau
hasil yang relevan dengan pertanyaan
penelitian. Selain itu, studi yang berbasis
konteks yang terlalu berbeda, seperti fokus
pada masalah gizi lain yang tidak terkait
langsung dengan pencegahan stunting, akan
dikeluarkan. Artikel yang bersifat opini
atau komentar tanpa data empiris juga tidak
akan dimasukkan.

Penelusuran literatur  dilakukan
pada empat basis data elektronik dari 14

Juni hingga 18 Juni 2024, menggunakan
teknik pencarian Boolean dan MeSH terms.
Jumlah artikel yang ditemukan melalui
pencarian awal adalah 963 artikel. Setelah
dilakukan pemeriksaan duplikasi
menggunakan alat Mendeley, sebanyak 103
artikel terduplikasi, sehingga artikel yang
tersisa untuk disaring lebih lanjut berjumlah
860. Penyaringan lebih lanjut mengurangi
jumlah artikel yang tersisa menjadi 22
artikel, yang kemudian dibaca teks
penuhnya. Dari 22 artikel tersebut, tujuh
artikel akhirnya memenuhi kriteria inklusi
dan dapat digunakan dalam analisis scoping
review ini (Gambar 1).
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menggunakan formulir ekstraksi data yang
telah distandarisasi. Data yang diekstraksi
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mencakup

informasi

seperti

tujuan

penelitian, metodologi yang digunakan,
karakteristik peserta, temuan utama, dan
kesimpulan. Sintesis data dilakukan secara
deskriptif dengan mengidentifikasi pola-
pola utama yang muncul dari artikel-artikel
yang terpilih, yang kemudian disajikan
dalam bentuk tabel untuk memudahkan

pemahaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

ProQuest,

dan
mengidentifikasi

Google Scholar)
963 artikel. Setelah
860 artikel

menghilangkan duplikasi,
disaring berdasarkan judul dan abstrak,
menghasilkan 22 artikel untuk peninjauan
teks lengkap. Dari proses ini, tujuh artikel

memenuhi

kriteria

inklusi

dan relevan

dengan pertanyaan penelitian mengenai
pengetahuan ibu tentang praktik pemberian

makan

dalam

pencegahan

stunting.

Informasi utama dari artikel-artikel tersebut
diekstraksi dan dirangkum dalam tabel

Pencarian literatur di empat basis berikut untuk memberikan gambaran
data  (PubMed, Cochrane Library, menyeluruh atas temuan yang diperoleh.
Tabel 1. Ekstraksi Data
No Penelitian Objektif Jenis Metode Sampel Hasil Utama
Penelitian ~ Pengumpulan
Data

1 Muluye dkk® Meningkatkan ~ Randomized Pengumpulan 200 ibuyang Peningkatan
pengetahuan control trial ~ data memiliki signifikan
dan praktik menggunakan anak usia 6— pada
pemberian kuesioner 23 bulan, pengetahuan
makanan validasi yang dipilih dari 54,8%
pendamping telah diuji secaraacak  menjadi
ASI pada ibu reliabilitas, sederhana 70,9% dan
anak usia 6-23 dilakukan (simple praktik MP-
bulan. sebelum dan random ASI yang

sesudah sampling). lebih baik
intervensi. (p<0,05).

2 Elfeshawy dkk* Mengukur Quasi- Kuesioner 200 ibu Pengetahuan
pengaruh experimental validasi yang dengan anak ibu meningkat
pendidikan gizi mencakup usia di secara
terhadap dimensi bawah 5 signifikan
pengetahuan kesehatan, tahun, (p<0,001),
dan praktik risiko, dan dipilih diikuti dengan
pemberian MP- manfaat menggunaka peningkatan
ASI dalam intervensi. n metode skor
mencegah probability kepatuhan
stunting. sampling. pada

pemberian
makanan
pendamping
ASI.
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3 Alaindkk® Mengetahui Deskriptif Pengumpulan 245 ibu 93,5% ibu
sikap, Cross- data dengan anak  memahami
pengetahuan, sectional menggunakan usia di pentingnya
dan praktik ibu kuesioner bawah 2 MP-ASI,
atau pengasuh terstruktur. tahun, tetapi hanya
terkait dipilih 73,5%
pemberian MP- secaraacak  melaporkan
ASI. sederhana praktik

(simple pemberian

random MP-ASI yang

sampling). sesuai
(dimulai pada
usia 6 bulan).

4 Wolde dkk® Mengevaluasi ~ Deskriptif Kuesioner 150 ibu Pengetahuan
tingkat Cross- validasi yang dengan anak ibu meningkat
pengetahuan, sectional mencakup usia di secara
sikap, dan semua aspek bawah 5 signifikan
praktik ibu pemberian ASI  tahun, (p<0,05),
terkait dan MP-ASI. dipilih 88,9% ibu
menyusui dan menggunaka memahami
MP-ASI. n teknik pentingnya

purposive praktik

sampling. pemberian
MP-ASI sejak
usia 6 bulan.

5 Al-Mutairi Mengukur Cross- Kuesioner 236 ibu 98,7% ibu

dkk’ pengetahuan, sectional terstruktur yang dengan anak memahami
sikap, dan telah diuji usia 6-24 pentingnya
praktik ibu validitas dan bulan, MP-ASI,
terkait reliabilitas. dipilih tetapi hanya
pemberian MP- menggunaka 53,2% yang
ASI pada anak n teknik memenuhi
usia 6-24 convenience  kebutuhan
bulan. sampling. MP-ASI anak
secara optimal
(4-5 kali
sehari).
6 Maidelwita Menilai Quasi- Pengumpulan 46 ibu Konseling
dkk® pengaruh experimental data melalui dengan anak  meningkatkan
konseling gizi kuesioner dan usia 6-12 praktik MP-
terhadap pengukuran bulan, ASI secara
praktik berat badan dipilih signifikan
pemberian MP- serta tinggi dengan pada
ASI dan status badan sebelum  simple kelompok
gizi bayi usia dan sesudah random intervensi
6-12 bulan. intervensi. sampling. (p<0,05) dan
memperbaiki
status gizi
bayi

(peningkatan
berat badan
11,9%).
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7 Owais dkk ° Mengevaluasi ~ Quasi- Kuesioner 180 ibu Intervensi
dampak experimental terstruktur yang dengan anak pendidikan
edukasi gizi telah diuji usia di gizi
komunitas validitasnya. bawah 6 meningkatkan
terhadap bulan, dibagi  praktik
pengetahuan ke dalam pemberian
dan praktik ibu kelompok MP-ASI pada
dalam intervensi kelompok
pemberian MP- dan kontrol. intervensi
ASI. dibanding

kontrol

PEMBAHASAN menjadi penghambat utama penerapan

Prevalensi stunting pada anak-anak
tetap menjadi tantangan kesehatan global
yang signifikan, terutama di negara
berkembang. Hasil scoping review ini
menegaskan pentingnya pendidikan gizi
sebagai intervensi untuk meningkatkan
pengetahuan dan praktik pemberian makan
ibu, yang secara langsung berdampak pada
status  gizi  anak-anak. Penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan gizi
meningkatkan pengetahuan ibu terkait
pemberian ASI dan makanan pendamping
ASI (MP-ASI). Sebagai contoh, Abebe
dkk?® menemukan bahwa pelatihan dan
pendidikan intensif berkontribusi pada
peningkatan praktik pemberian makan yang
sesuai, termasuk dalam hal waktu,
frekuensi, dan kandungan gizi makanan.
Pengetahuan yang meningkat ini tidak
hanya meningkatkan kesadaran ibu, tetapi
juga mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik dalam pemberian makan
anak mereka.

Meskipun banyak ibu memiliki
pengetahuan yang baik tentang MP-ASI,
praktik pemberian makan sering kali belum
mencerminkan  tingkat  pengetahuan
tersebut. Studi di Arab Saudi menunjukkan
bahwa 80% ibu memiliki pemahaman yang
baik, namun praktik mereka tetap kurang
optimal, dengan sebagian besar ibu
memberikan makanan dalam frekuensi
yang tidak mencukupi untuk kebutuhan
anak mereka®®, Celah ini juga terlihat dalam
penelitian di Ethiopia, di mana keterbatasan
sumber daya dan akses makanan bergizi
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praktik yang baik?. Dalam konteks ini,
penting untuk menggunakan pendekatan
berbasis komunitas dan perilaku untuk
mengatasi hambatan tersebut®.
Keberhasilan pendidikan gizi juga
tidak hanya bergantung pada transfer
informasi, tetapi juga pada pendekatan
multisektoral yang terintegrasi. Penelitian
di Bangladesh  menunjukkan bahwa
pendidikan gizi yang dikombinasikan
dengan dukungan akses pangan bergizi
memberikan hasil yang lebih baik
dibandingkan pendekatan tunggal®. Hasil
serupa ditemukan oleh Ponum dkk! di
Pakistan, yang menunjukkan bahwa
aplikasi  berbasis  teknologi  dapat
memperluas jangkauan pendidikan gizi dan
memberikan dampak yang signifikan pada
peningkatan praktik pemberian makan.
Selain  itu, penggunaan demonstrasi
langsung di lapangan telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pemahaman ibu di
daerah dengan tingkat literasi rendah.
Intervensi berbasis komunitas juga
memainkan  peran  penting  dalam
meningkatkan hasil nutrisi. Studi oleh
Arini*! di Indonesia menemukan bahwa
diskusi kelompok dan pelatihan langsung
lebih efektif dibandingkan konseling
individual dalam meningkatkan
pengetahuan dan praktik ibu terkait
pemberian MP-ASI. Intervensi kuasi-
eksperimental menunjukkan bahwa
pendekatan yang melibatkan konseling dan
pelatihan intensif menghasilkan
peningkatan signifikan dalam praktik



MEDIKA ALKHAIRAAT : JURNAL PENELITIAN KEDOKTERAN DAN KESEHATAN 6(2): 738-745

e-ISSN: 2656-7822, p-ISSN: 2657-179X

pemberian makan anak. Hasil ini konsisten
dengan penelitian lainnya, yang
menunjukkan bahwa pendidikan gizi yang
terstruktur dan berbasis komunitas dapat
meningkatkan  pengetahuan  sekaligus
praktik ibu secara signifikan.

Meski begitu, terdapat tantangan
implementasi yang harus diatasi, seperti
akses ekonomi, sosial, dan logistik. Di
Ethiopia, keterbatasan akses pangan dan
fasilitas kesehatan masih menjadi kendala
besar dalam pelaksanaan pendidikan gizi?.
Oleh karena itu, dukungan kebijakan yang
kuat dan penyediaan sumber daya yang
memadai sangat penting untuk
meningkatkan  efektivitas  intervensi.
Program nasional yang mengintegrasikan
pendidikan gizi, subsidi pangan, dan
penyediaan fasilitas kesehatan dapat
menjadi langkah penting untuk mengatasi
tantangan ini. Selain itu, pendekatan
berbasis teknologi, seperti yang digunakan
Ponum dkk?!, serta pelibatan komunitas
melalui pendekatan partisipatif dapat
memperkuat dampak positif dari intervensi.

Secara keseluruhan, hasil scoping
review ini menunjukkan bahwa pendidikan
gizi dapat menjadi alat yang sangat efektif
untuk mengurangi prevalensi stunting jika
dirancang dan  diterapkan  dengan
pendekatan multisektoral dan berbasis
komunitas. Dukungan kebijakan,
penguatan komunitas, serta integrasi
teknologi harus menjadi bagian integral dari
strategi pendidikan gizi di masa depan
untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam
mencegah stunting pada anak.

Meskipun scoping review ini
mencakup pencarian literatur dari empat
basis data utama, ada kemungkinan bahwa
beberapa  penelitian  relevan  belum
terjaring. Proses pencarian yang dilakukan
hanya melibatkan studi yang dipublikasikan
dalam bahasa Inggris, dan hanya artikel
yang dapat diakses secara penuh yang
disertakan. Oleh karena itu, hasil dari
scoping review ini  mungkin tidak
sepenuhnya dapat digeneralisasikan ke
populasi atau konteks yang lebih luas,
mengingat literatur yang ada hanya
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mencakup studi yang dipublikasikan dalam
rentang waktu tertentu. Proses ini juga
memerlukan waktu yang cukup lama, yang
dapat membatasi kedalaman dan cakupan
tinjauan.

KESIMPULAN

Scoping review ini menunjukkan
bahwa pengetahuan ibu tentang praktik
pemberian makan memiliki peran yang
signifikan dalam pencegahan stunting pada
balita. Intervensi berbasis pendidikan gizi,
baik melalui program edukasi langsung
maupun penggunaan teknologi seperti
aplikasi diagnostik, terbukti efektif dalam
meningkatkan pengetahuan dan perilaku
ibu terkait pemberian makan yang baik.
Meskipun hasil ini menjanjikan, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk
mengeksplorasi penerapan intervensi dalam
berbagai konteks lokal dan di antara
populasi rentan dengan akses terbatas ke
sumber daya kesehatan. Berdasarkan
temuan ini, disarankan untuk
mengembangkan dan memperkuat program
pendidikan gizi berbasis bukti yang dapat
diakses oleh ibu di berbagai lapisan
masyarakat. Selain itu, integrasi teknologi
dalam bentuk aplikasi digital untuk edukasi
dan diagnosis dini stunting perlu diperluas.
Penelitian lebih lanjut juga harus dilakukan
untuk mengevaluasi efektivitas
pendekatan-pendekatan inovatif ini dalam
konteks sosial-ekonomi yang beragam. Di
samping itu, pendekatan multisektoral yang
melibatkan sektor kesehatan, pendidikan,
dan komunitas harus diperkuat untuk
memastikan keberlanjutan dan efektivitas
intervensi dalam pencegahan stunting.
Diharapkan hasil scoping review ini dapat
menjadi dasar untuk pengembangan
kebijakan yang lebih efektif dalam
menurunkan prevalensi stunting secara
global.
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